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ABSTRAK

Minat baca siswa kelas III SDN Rejosari 01 Kota Semarang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya belum adanya pembiasaan membaca siswa atau gerakan literasi
sekolah. Media pmbelajaran yang digunakan oleh guru juga dapat memanfaatkan kemajuan teknologi.
Buku yang dimaksud yaitu penggunaan flipbook yang dapat digunakan untuk menarik minat baca
peserta didik. Flipbook yaitu media dengan format elektronik yang dapat menampilkan simulasi
interaktif dengan mengkombinasikan animasi, teks, video, gambar, audio dan navigasi yang membuat
siswa lebih interaktif sehingga pembelajaran lebih menarik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan minat baca siswa kelas III SDN Rejosari 01 Kota Semarang dengan
menggunakan media Flipbook cerita rakyat. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari satu siklus dua pertemuan, yaitu (1) pertemuan I mata pelajaran Bahasa Indonesia,
pembelajaran membaca menggunakan media Flipbook cerita rakyat, dan pembelajaran dilaksanakan
secara klasikal. (2) pertemuan II mata pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran membaca
menggunakan media Flipbook cerita rakyat dengan pembelajaran dilaksanakan dengan
pengorganisasian siswa dalam kelompok. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Rejosari 01
Kota Semarang dengan jumlah siswa 27 anak. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook
cerita rakyat terbukti dapat meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN Rejosari 01 Kota
Semarang. Terbukti nilai siswa meningkat dari nilai rata-rata 64,78 menjadi 76,48 yakni meningkat
11,7%. Sesuai dengan kriteria yang ditentukan maka peningkatan ini tergolong baik. Penggunaan
media Flipbook cerita rakyat yang didukung metode pembelajaran yang relevan juga berdampak pada
peningkatan minat baca siswa.

Kata kunci: minat baca, membaca, flipbook

ABSTRACT

Interest in reading for class III students at SDN Rejosari 01 Semarang City is still low. This is caused
by several factors, one of which is the absence of students' reading habits or school literacy
movements. The learning media used by teachers can also take advantage of technological advances.
The book in question is a flipbook that can be used to attract students' interest in reading. Flipbook is
a medium in electronic format that can display interactive simulations by combining animation,
text, video, images, audio and navigation which makes students more interactive so that learning is
more interesting. The aim of this research is to describe the increase in reading interest of class IIT
students at SDN Rejosari o1 Semarang City using folklore flipbook media. This research uses
classroom action research which consists of one cycle of two meetings, namely (1) meeting I on the
Indonesian language subject, learning to read using folklore flipbook media, and learning carried
out classically. (2) meeting II for the Indonesian language subject, learning to read using folklore
flipbook media with learning carried out by organizing students in groups. The subjects of this
research were class III students at SDN Rejosari 01 Semarang City with a total of 27 students. Data
collection in this research was interviews, observations and tests. The results of this research show
that the use of folklore Flipbook media has been proven to increase interest in reading in class IIT
students at SDN Rejosari o1, Semarang City. It was proven that student scores increased from an

464



average score of 64.78 to 76.48, namely an increase of 11.7%. In accordance with the specified
criteria, this increase is classified as good. The use of folklore flipbook media supported by relevant
learning methods also has an impact on increasing students' interest in reading.

Keywords: interest in reading, reading, flipbooks
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1. PENDAHULUAN

Era pendidikan 4.0, minat baca siswa di level sekolah dasar perlu ditingkatkan
(Handayani, Adisyahputra, & Indrayanti, 2018). Era pendidikan 4.0 merupakan era modern
dimana digitalisasi telah merambah hampir semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan.
Kemajuan teknologi yang cepat menjadi tantangan bagi siswa, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Menurut peneliti pendidikan, pendidikan formal akan membantu seseorang
tidak hanya memahami materi pelajaran yang diajarkan, tetapi yang lebih penting adalah
metode belajar yang terstruktur dan efektif. Sistem pendidikan nasional UU No. 20 tahun
2003 Bab VI pasal 17 ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Melalui budaya membaca dapat
menunjang masyarakat untuk lebih maju karena pengetahuan yang di peroleh tidak bisa
didapat tanpa membaca. Budaya membaca perlu dikembangkan sejak dini sehingga
membaca berperan penting bagi kehidupan.

Media pmbelajaran yang digunakan oleh guru juga dapat memanfaatkan kemajuan
teknologi. Buku yang dimaksud yaitu penggunaan flipbook yang dapat digunakan untuk
menarik minat baca peserta didik. Flipbook yaitu media dengan format elektronik yang dapat
menampilkan simulasi interaktif dengan mengkombinasikan animasi, teks, video, gambar,
audio dan navigasi yang membuat siswa lebih interaktif sehingga pembelajaran lebih
menarik (Diani & Hartati dalam Widyasari dkk. 2021). Flipbook ini dapat menjadi solusi
untuk menciptakan suasana di dalam kelas yang lebih menyenangkan serta menunjang
materi yang disampaikan oleh guru (Widyasari dkk. 2021). Flipbook tidak hanya membuat
siswa tertarik untuk belajar, tetapi juga membuat mereka tertarik untuk membaca.

Flipbook ini dirancang untuk menarik minat dan aktivitas membaca siswa. Ini
didukung dengan uraian cerita yang menarik yang dapat menarik perhatian siswa. Ini
membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan membuat siswa tertarik untuk
membaca (Nurdiansyah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru, ditemukan bahwa kurangnya minat
baca peserta didik dan peserta didik yang masih miskonsepsi terhadap materi pembelajaran.
Peserta didik hanya mempelajari materi pada buku cetak tematik yang monoton sehingga
membuat peserta ddik kurang tertarik. Cara mengantipasi agar peserta didik tertarik untuk
mempelajari materi dengan media yang inovatif, media tersebut berupa buku digital atau
flipbook (Maghfirah et al, 2022; Diani et al, 2018). Media flipbook sangat berpengaruh bagi
peserta didik sebagai alat bantu pengajaran dan penjeasan mater (Amanullah, 2020; Fitri et
al, 2020). Buku flipbook pasti akan membantu siswa lebih mudah memahami pelajaran.
Penelitian sebelumnya oleh Ikha Listyarini, S.Pd., M.Hum, dkk. menemukan bahwa uji
kemenarikan media adalah kriteria yang sangat baik dan dapat digunakan oleh praktisi
pembelajaran tematik di sekolah dasar (Listyarini et al., 2018; Hendrianti et al., 2018).

Agar hasil maksimal dicapai, berbagai upaya pembelajaran guru harus direncanakan
dan dilaksanakan dengan baik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat,
proses pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik meningkatkan minat mereka
dalam membaca. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian berjudul

“Peningkatan Minat Baca Siswa Berbantu Media Flipbook Cerita Rakyat Pada Siswa Kelas

III SDN Rejosari 01 Kota Semarang” Tahun ajaran 2023/2024.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas untuk mengidentifikasi
serta mengatasi permasalahan minat baca siswa. Metode ini menekankan penelitian yang
membutuhkan langkah-langkah konkret untuk mengatasi masalah dalam konteks
pendidikan, dilaksanakan di dalam kelas untuk memperbaiki dan meningkatkan minat baca
siswa. Rancangan penelitian ini yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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Lokasi penelitian ini di SDN Rejosari 01 yang terletak di Kelurahan Rejosari Sumber
data penelitian ini yaitu data kualitatif yang diperoleh dari narasumber, arsip nilai, hasil
observasi, hasil minat baca siswa. Konsep subjek penelitian ini berkaitan dengan subjek
penelitian (Aan Komariah, 2017:44-47) dari Djam’ an Satori. Selain itu, unit yang diebut
sebagai unit observasi. Rencana penelitian terdiri dari persiapan dan rencana tindakan.

Rencana persiapan diawali Menyiapkan semua data yang diperlukan dan media yang
akan digunakan dalam penelitian. Data yang diperlukan yaitu lembar observasi siswa, lembar
penilaian, menentukan standar kompetensi. Media yang digunakan dalam penelitian yaitu
“Flipbook Cerita Rakyat” . Rencana tindakan dari penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
dua kali pertemuan dalam satu siklus.

Pada siklus I pertemuan I, peneliti merencanakan beberapa tindakan untuk persiapan
pertemuan, termasuk pembuatan modul ajar, daftar nilai, LKPD, dan lembar penelitian.
Selama pelaksanaan, guru menjelaskan manfaat membaca dan siswa membaca buku cerita
rakyat, sambil mengidentifikasi tokoh dan sifat dalam cerita. Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas belajar siswa untuk mengetahui perkembangan minat baca siswa.
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pembelajaran pertemuan I, di mana hasilnya menjadi
dasar untuk mempersiapkan pembelajaran di pertemuan selanjutnya. Jika hasil evaluasi
awal menunjukkan peningkatan yang signifikan, tidak perlu tindakan tambahan di
pertemuan berikutnya. Namun jika tidak, penyesuaian perlu dilakukan untuk memperbaiki
proses pembelajaran.

Pada silklus I pertemuan II, peneliti melakukan perencanaan ulang meliputi
pembuatan modul ajar, daftar nilai, LKPD, media flipbook cerita rakyat, dan lembar
penelitian. Selama pelaksanaan, guru menjelaskan manfaat membaca. Guru memberikan
tablet untuk membaca flipbook cerita rakyat, serta meminta siswa mengidentifikasi tokoh
dan sifat dalam cerita. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa,
perkembangan minat baca, metode penyampaian materi oleh guru, penilaian guru, dan cara
mengatasi kesulitan siswa. Hasil evaluasi pertemuan II menunjukkan peningkatan
kemampuan membaca siswa, sehingga tindakan lebih lanjut pada siklus II tidak diperlukan.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data menggunakan observasi dan
wawancara. Meskipun setiap teknik pengumpulan data tersebut memiliki kelemahan, namun
dapat saling melengkapi dengan teknik lain untuk memperkuat validitas data. Instrumen
yang digunakan yaitu dokumentasi dan lembar observasi. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik deskriptif, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengambil
tindakan berupa pemilihan media pembelajaran yang sesuai guna mengatasi rendahnya
minat baca siswa, pemanfaatan media flipbook untuk meningkatkan minat baca, serta
penyelesaian hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam penggunaan media flipbook.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi kondisi awal menunjukkan bahwa media flipbook cerita rakyat telah
diimplementasikan sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca siswa kelas III SDN
Rejosari 01 Kota Semarang. Media ini memiliki keunggulan dalam ketahanannya karena
berbentuk digital dengan gambar yang menarik, dibuat menggunakan aplikasi "Canva" untuk
desain teks dan gambar, serta "Anyflip" untuk mengubahnya menjadi bentuk flipbook digital.
Namun, hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan nilai rendah
masih dibawah KKM, menandakan perlunya tindakan untuk meningkatkan minat baca.

Hasil evaluasi prasiklus menunjukkan bahwa perencanaan untuk meningkatkan minat
baca siswa dengan menggunakan media flipbook cerita rakyat dilakukan setelah refleksi
awal. Namun, minat baca siswa masih rendah di kelas III, sehingga peneliti melanjutkan
dengan tindakan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media flipbook cerita rakyat.
Hasil pengamatan menunjukkan masih rendahnya minat baca siswa, terlihat dari nilai yang
masih di bawah KKM 75 pada materi menganalisis cerita rakyat. Refleksi atas data tersebut
menunjukkan perlunya tindakan lebih lanjut pada siklus I untuk meningkatkan minat baca
siswa.
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Deskripsi hasil evaluasi siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa setelah perencanaan
kegiatan dengan mempersiapkan modul ajar menggunakan media flipbook, lkpd, dan lembar
penilaian, guru berhasil meningkatkan minat baca siswa dengan mengajak mereka membaca
cerita rakyat pada flipbook serta memberikan pujian kepada siswa yang menjawab soal
dengan tepat, meskipun masih terlihat rendahnya nilai pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi menganalisis cerita rakyat, yang masih di bawah nilai KKM 75, yang
terlihat dari hasil evaluasi siswa. Refleksi dari data yang terlampir pada tabel menunjukkan
perlunya upaya tambahan untuk meningkatkan minat baca siswa, terutama dengan
melanjutkan tindakan pada siklus I pertemuan II, meskipun terdapat peningkatan
keberhasilan sebesar 6,53% pada siklus I pertemuan I.

Deskripsi hasil evaluasi siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa setelah
merencanakan kegiatan dengan persiapan modul ajar menggunakan media flipbook, lkpd,
dan lembar penilaian, serta mengajak siswa membaca cerita rakyat pada flipbook, guru
berhasil meningkatkan minat baca siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menganalisis cerita rakyat, yang telah mencapai
atau melampaui nilai KKM 75. Refleksi atas data yang terlampir menunjukkan bahwa minat
baca siswa sudah meningkat, sehingga tidak perlu tindakan tambahan pada siklus I
pertemuan II, dengan peningkatan keberhasilan sebesar 6,53% pada siklus I pertemuan I
dan 3,52% pada siklus I pertemuan II.

Pada prasiklus, sebagian besar siswa menunjukkan minat membaca yang rendah
sehingga prestasi belajar mereka juga masih rendah. Pada siklus pertama pertemuan I,
beberapa siswa sudah menunjukkan peningkatan minat baca yang berdampak pada
peningkatan prestasi meskipun masih di bawah nilai KKM. Pada siklus pertama pertemuan
II, penggunaan media flipbook cerita rakyat berhasil meningkatkan minat baca siswa dari
prasiklus hingga siklus I pertemuan II, membuktikan manfaatnya dalam meningkatkan
minat baca siswa di kelas III SDN Rejosari 01 Kota Semarang.

Dengan menggunakan media flipbook cerita rakyat, terdapat peningkatan minat baca
yang signifikan yang berdampak positif pada prestasi siswa, seperti terlihat dari hasil nilai
pada prasiklus, siklus I pertemuan I, dan siklus I pertemuan II, menunjukkan adanya
peningkatan. Penggunaan media dan metode yang tepat secara efektif mendukung
peningkatan minat baca siswa, yang tercermin pada siklus I pertemuan II dengan
meningkatnya minat baca para siswa.

Tabel 1. Daftar nilai pada tiap siklus

Nama Siklus I Siklus I
Prasiklus Pertemuanl Pertemuan II
Acintya Ghina 53 60 80
Dhafieta Fauza
Alvino Bintang 58 65 75
Maulana
Aqillano Abid 60 60 75
Rodriguez
Arya Shafiq 60 70 70
Abgary
Azka Putra 65 65 85
Anindito Alvaro
Bebi Valenci 70 70 90
Salwa Tabina
Chalysta Nathania 51 65 65
Putri Vheynesha
Falik Bintang 100 100 90
Pratama
Gracia Masaaira 58 65 70
Putri Wibowo
Haidar Arjuna 60 75 75
Windradhi
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Ilal Khairi Rizqi 54 70 95

Ramadhan
Khanza Aulia 67 80 80
Rahma
Lutfi Birza 70 90 90
Ramadhani
Luthfya Kamila 60 80 8o
Maurissita 60 70 70
Pradina Putri
Mochammad 68 75 75
Adriansyah
Leksono
Muhammad Erlan 68 70 75
Ali Syaputra
Muhammad Jafar 65 65 65
Asshodiq
Naufal Azril 70 70 70
Abqari
Nayla Khairana 55 80 80
Salsabila
Nurul Husna 70 70 70
Arofah
Pradesta 57 60 80
Arzainoor Akbar
Rahima Zhafirah 60 60 70
Amanullah
Shakila Bening 70 70 70
Agustina
Thafana Faiha 80 80 80
Aftani
Wisnu Laksana 70 70 70
Putra Widodo
Zena Wahyu 70 70 70
Calista
Nilai Rata-rata 64.78 71,30 76,48

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan teori dari berbagai sumber yang telah
dikumpulkan oleh peneliti, serta setelah melakukan pengolahan data menggunakan teknik
analisis dalam bentuk persentase (%), dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dan
metode yang diterapkan oleh guru memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
minat baca siswa, terutama di kelas IIT SDN Rejosari 01 Kota Semarang. Penggunaan media
flipbook cerita rakyat menunjukkan peningkatan minat baca siswa dengan nilai rata-rata
mencapai 76,48 dari total 277 siswa yang terlibat dalam penelitian tersebut.
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